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Abstract 
 
The aim of the studywas to discover the attitude and behaviour of sidewalk vendors after having environmental sanitary campaign 
and factors affecting their attitude and behavior.The population of the study was all sidewalk vendors at three markets in Ambon 
town: Pasar Tegalaya/Batu Gantung in Nusaniwe district; Pasar Mardika and Batu merah in Sirimau district. The samples were 
selected by using accidental sampling. The data were collectedthrough questionnaire. interview, observation, and documentation, and 
analyzed qualitativelyand quantitatively.The results of the study indicate that 51.0% of the sidewalk vendors have a positive attitude 
and 47.0% have a positive behavior. The credibility of communicator; message; and media use has a sigma effect on their attitude and 
behaviour. Low education (76.0%) has a significant effect on their attitude and behavior, and government policy (42%) has a 
positive effect on their attitude behavior. Besides education and goverment policy, there are other factors (28.4%) which have an effect 
on their attitude and behaviour. Keywords : Communication campaign, attitude and behavior, sidewalk vendors. 

 
Abstrak 
 
Komunikasi Kampanye Pemeliharaan Kebersihan Lingkungan Terhadap Sikap dan Perilaku Pedagang Kaki Lima 
di Kata Ambon.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap dan perilaku Pedagang Kaki Lima (PKL) setelah 
diterpa oleh komunikasi kampanye pemeliharaan kebersihan lingkungan; dan memperoleh gambaran secara nyata 
faktor tingkat pendidikan dan kebijakan pemerintah mempengaruhi sikap dan perilaku PKL dalam memelihara 
kebersihan lingkungan.Populasi penelitian ini adalah semua PKL yang berlokasi di Pasar Tegalaya/Batu gantung 
Kecamatan Nusaniwe; Pasar Mardika dan Pasar Batu merah, Kecamatan Sirimau. Sampel dipilih dengan teknik 
nonprobabilitas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner,wawancara. observasi dan studi 
dokumen. Data ianalisissecara kualitatif dan uji regrasi linier dengan bantuan program SPSS 15.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa setelah diterpa kampanye pemeliharaan kebersihan lingkungan,terdapat 51.0% PKL 
bersikap positif dan 47.0% PKL berperilaku positif Kredibilitas komunikator. isi pesan,dan penggunaan media 
kampanye berpengaruh signifikan terhadap sikap dan perilaku PKL. Faktor tingkat pendidikan PKL rendah 
(76.0%) dan berpengaruh signifikan terhadap sikap dan perilaku PKL. Begitu puladengan faktor kebijakan 
pemerintah dinilai positif sebesar 42% dan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku PKL dalam memelihara 
kebersihan lingkungan di Kota Ambon. Namun Masih terdapat 44.1% faktor lain di luar faktor tingkat 
pendidikan dan kebijakan pemerintah yang mempengaruhi sikap PKL. Selanjutnya. terdapat 28.4% faktor lain di 
luar faktor tingkat pendidikan dan kebijakan pemerintah yang mempengaruhi perilaku PKL. Kata kunci : 
Komunikasi kampanye, sikap dan perilaku, pedagang kaki lima. 

 
 

Pendahuluan 

Pembangunan yang berwawasan lingku-
ngan merupakan suatu paradigma pembangunan 
yang dilaksanakan oleh Negara-negara di dunia 
tarmasuk Indonesia. Dalam kaitannya dengan 
pembangunan perkotaan, maka prosesnya tidak 
hanya mementingkan pembangunan fisik semata, 
tetapi juga kelestarian Iingkungan. Pembangunan 
yang berlandaskan kepada aspek lingkungan itu 
merupakan bagian dari pembangunan berke-
lanjutan. 

Sehubungan dengan konsep pemba-
ngunan itu, Soemarwoto (2001:162), mengemu-

kakan bahwa pembangunan berkelanjutan adalah 
pembangunan yang mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat masa kini tanpa mengabaikan kemam-
puan generasi mendatang untuk dapat memenuhi 
kebutuhannya. Dalam menerapkan konsep pem-
bangunan kota yang berwawasan lingkungan, 
salah satu aspek yang menjadi perhatian peme-
rintah adalah kebersihan lingkungan kota. 

Ukuran keberhasilan pembangunan kota, 
tidak hanya diukur secara ekonomi dan fisik saja, 
akan tetapi Juga dilihat dari upaya pemerintah 
bersama masyarakat untuk menjaga fungsi ling-
kungan hidup tetap normal sehingga daya dukung 
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kelangsungan hidup masyarakat tetap lestari. 
Konsep ini sejalan dengan paradigm baru pemba-
ngunan yang bersifatpeople centered, participatory, 
empowering. and sustainable (Kartasasmita.1996:142). 

Dalam menciptakan kondisi lingkungan 
yang bersih, penanganannya tentu tidak mudah. 
Hal itu memerlukankebijaksanaan pembangunan 
kota yang lebih dinamis dan proaktif dengan meli-
batkan semua sektor terkait baik instansi peme-
rintah, swasta dan masyarakat luas. Sebab keber-
hasilan pembangunan lingkungan, tidak hanya 
ditentukan oleh kinerjapemerintah, melainkan di-
pengaruhioleh interaksi yang dinamis dariberbagai 
sektor terutama peran serta dan keterlibatan 
masyarakat secara nyata. Melibatkan masyarakat 
dalam kegiatan pemeliharaan kebersihan ling-
kungan. Bukanlah persolan yang mudah.  

Hal tersebut memerlukan kerja keras, agar 
mereka dapat memahami makna lingkungan yang 
bersih, sehat dan indah, Salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah melalui program komunikasi 
kampanye kebersihan lingkungan. Kegiatan itu 
dapat dilakukan melalui berbagai media, dengan 
tujuan menumbuhkan kesadaran positif masya-
rakat akan pentingnya kehidupan yang bersih. 
Salah satu instansi pemerintah kota yang terkait 
langsung dengan pembangunan lingkungan kota 
adalah Dinas Kebersihan Kota. Dinas ini meru-
pakan salah satu dinas khusus pelaksanaan peme-
rintah kota yang menyelenggarakan tugas di 
bidang kebersihan kota. Untuk itu pekerja infor-
masi atau Humas Dinas Kebersihan Kota 
diharapkan mampu menyampaikan informasi 
tentang kebersihan lingkungan kepada seluruh 
masyarakat kota. Dengan demikian masyarakat 
kota dapat memahani dan menyadari arti penting-
nya hidup bersih dan sehat bagi dirinya sendiri 
serta lingkungannya. Tanpa partisipasi masyarakat 
secara aktif akan sulit tercapai kondisi lingkungan 
kota yang bersih, sehat dan indah. Pesan atau 
informasi yang dikumpalkan oleh komunikator 
adalah pesan atau informasi yang dapat mengubah 
pengetahuan masyarakat dari semula tidak tahu 
menjadi tahu. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Achmad (1990), bahwa pesan atau informasi 
merupakan rangsangan yang bersumber dari 
lingkungan fisik dan sosial yang memberikan 
kesadaran tentang sesuatu yang ada, yang terjadi 
dan atau sedang berlangsung di sekeliling individu 
ini memberi gambaran, bahwa informasi atau 
pesan merupakan unsur panting dalam kegiatan 
komunikasi, yang bertujuan untuk mengubah 
pengetahuan,sikap dan perilaku komunikasiyang 

bertujuan untuk mengubahpengetahuan, sikap 
dan prilaku komunikan.Pemerintah kota Ambon 
melalui Dinas Kebersihan yang menangani 
program kebersihan kota dalam rangka mewu-
judkan lingkungan yang bersih dan sehat harus 
menjalin kerjasama dan dukungan instansi terkait 
agar informasi kebersihan lingkungan yang akan 
disampaikan kepada masyarakat dapat berjalan 
sinergis dan tidak tumpang tindih antar masing 
masing sektor. 

Berbicara tentang kebersihan maka pene-
litian ini akan berfokus pada komunikasi kam-
panye pemeliharaan kebersihan lingkungan dalam 
membentuk kesadaran masyarakat khususnya di 
kalangan Pedagang Kaki Lima (PKL). Kegiatan 
komunikasi kampanye ini dilakukan sebagai usaha 
untuk memelihara dan menjaga agar kondisi 
lingkungan kota tetap bersih, sehat. indah dan 
nyaman. Pentingnya kebersihan lingkungan dike-
mukakan juga oleh Slamet (2002:155) yaitu: Per-
tama untuk mencegah terjadinya gangguan kese-
hatan berupa penyakit, Kedua, mencegah terjadi-
nya gangguan estetika kota. Ketiga, adanya kesi-
nambungan ekologis sumber daya alam. 

Terpilihnya Kota Ambon sebagai lokasi 
penelitian dengan pertimbangan bahwa: 
1. Memunculkan pelaku-pelakuinformal di bidang 

perdagangan terutamaPKL setelah pemerintah 
Kota Ambon berkomitmen membangun 
kembali Kota Ambon sejak berakhimya konflik 
tahun 2004, khususnya bidang perdagangan 
yang merupakan faktor terpenting selain 
stabilitas keamanan dan infrastruktur yang 
telah rusak akibat konflik. 

2. Pemeliharaan kebersihan lingkungan pasar 
belum dilakukan secara maksimal oleh 
pemerintah daerah, dalam hal ini Dinas Tata 
Kota, Kebersihan dan Pengendalian Dampak 
Lingkungan Kota Ambon dan pihak-pihak 
terkait lainnya. 

Kota Ambon sebagai kota jasa dengan 
angka pertumbuhan penduduknya pada tahun 
2004 cukup tinggi, merupakan pasar potensial 
bagi pelaku dunia usaha termasuk PKL.Kota jasa 
sebagai prioritas kampanye Pemda Kota Ambon 
merupakan dukungan tidak langsung dalam meng-
gairahkan sebagian masyarakat menerjuni usaha 
berupa PKL.  

Data statistik yang terkumpul, pada tahun 
2004, PKL di Ambon sexier 900 unit. meningkat 
pada tahun 2005 menjadi 1100 unit dan sungguh 
dramatis pada tahun 2006 menjadi 1300 unit. 
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Pertumbuhan dari tahun 2004 sampai dengan 
2006 sebesar 56.3% dalam waktu tiga tahun. 
Tingginya persentase pertumbuhan PKL ini diaki-
batkan oleh maraknya eksodus kembali ke Ambon 
dan minimnya kesempatan kerja, serta dampak 
kebebasan dari arus reformasi. 

Menurut Hidayat (1985), bahwa pesatnya 
pertumbuhan pembangunan perkotaan, mendo-
rong terkonsentrasinya (agiomerasi) para peda-
gang kecil sektor informal/PKL di sekitar pusat 
perdagangan kota, sehingga kehadiran kawasan 
perdagangan tersebut ibarat menjadimagnet bagi 
menjamurnya PKL. 

Keberadaan PKL dalam beraktivitas 
nampaknya kurang memperhatikan masalah ke-
bersihan lingkungan sekitamya. Hal itu tergambar 
dariadanyaperilakuyang membuang sampahtidak 
padatempatnya atau berserakan di sekitar lokasi 
berjualan, terbatasnya penyediaan sarana pem-
buangan sampah, ketidaktertiban berjualan ter-
utama menata tempat/lokasi berjualan yang 
kurang teratur yang sering mengakibatkan ter-
ganggunya kelancaran lalu lintas, kenyamanan 
para pengguna jalan/pejalan kaki yang pada 
akhimya berdampak pada kebersihan dan kein-
dahan kato itu sendiri. 

Dari keterangan tersebut juga terungkap 
bahwa sisa volume sampah yang tidak terangkut 
sebagian tertampung di tempat pembuangan 
sementara (TPS). Sementara sisa lainnya masih 
terkumpul bahkan berserakan di sekitar tempat-
tempat umum seperti pusat pertokoan, pasar, dan 
pusat-pusat perbelanjaan lainnya. Kehadiran 
pedagang kaki lima (PKL) di lokasi atau tempat-
tempat umum tersebut jelas mempunyai kontri-
busi yang signifikan terhadap kondisi lingkungan 
yang kumuh, jorok dan semrawut. 

Selain dari aspek hukum atau peraturan 
yang ditempuh pemerintah untuk menertibkan 
PKL dan menjaga kebersihan lingkungan, Peme-
rintah juga melakukan melalui aspek komunikasi 
yaitu melalui aktivitas kampanye penertiban dan 
kebersihan Iingkungan dengan menggerakkan 
berbagai media massa. Hal ini dilakukan dalam 
bentuk penyuluhan, pemasangan poster-poster, 
Bilboard, selebaran-selebaran, spanduk, pemberi-
tahuan keliling, dan lain-lain. 

Berbagai upaya pemerintah tersebut dalam 
pelaksanaannya diarahkan untuk menumbuhkan 
kesadaran, meningkatkan pengetahuan dan sikap 
positif PKL sehingga pada gilirannya mereka 
dapat berpartisipasi secara nyata dalam pemeli-
haraan kebersihan lingkungan.  

Fenomena diatas tentu saja menimbulkan 
pertanyaan yang perlu dicari jawabannya. Upaya 
pemerintah melalui Dinas Kebersihan Kota 
bekerja sama dengan dinas-dinas terkait lainnya 
seperti Dinas Kesehatansenantiasa melakukan 
sosialisasi penanganan tentang masalah kebersihan 
lingkungan Kota. Kegiatan komunikasikampanye 
ini dilakukan baik melalui media massa maupun 
media interpersonal dengan melibatkan petugas 
kebersihan atau yang biasa disebut dengan polisi 
kebersihan yang selalu memberikan pengarahan 
langsung kepada PKL. 

Namun, temyata harapan itu belum men-
jadi kanyataan. Perilaku PKL dalam pemeliharaan 
kebersihan lingkungan masih cenderung bersifat 
apatisme. Akibatnya kondisi kebersihan ling-
kungan komunitas PKL masih terlihat kotor, 
jorok dan semrawut yang tentunya mempunyai 
dampak terhadap kebersihan dan keindahan kota. 
Untuk itu perlu dilakukan suatu penelitian untuk 
melihat sejauh mana efek komunikasi kampanye 
pemeliharaan kebersihan lingkungan terhadap 
perubahan sikap dan perilaku masyarakat 
khususnya di kalangan PKL. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 
maka masalah penelitian ini dijabarkan dalam 
bentuk pernyataan sebagai berikut : 
1. Bagaimana sikap dan perilaku PKL setelah 

diterpa oleh komunikasi kampanye pemeli-
haraan kebersihan lingkungan di Kota Ambon 
? 

2. Apakahfaktor tingkat pendidikan dan kebijakan 
pemerintah mempengaruhi sikap dan perilaku 
PKL dalam memelihara kebersihan lingkungan 
di Kota Ambon. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini diformulasikan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui sikap dan perilaku PKL 

setelah diterpa oleh komunikasi kampanye 
pemeliharaan kebersihan lingkungan. 

2. Untuk memperoleh gambaran secata nyata 
faktor tingkat pendidikan dan kebijakan 
pemerintah mempengaruhi sikap dan perilaku 
PKLdalam memelihara kebersihan lingkungan. 

Hasil penelitian ini diharapkan mem-
punyai manfaat, baik dari dimensi keilmuan atau 
teoritis maupun dimensi terapan sebagai berikut: 
1. Dimensi keilmuan/teoritis 
a. Sebagai bahan masukan bagi pengembangan 

ilmu pengetahuankhususnya komunikasi 
pembangunan dan komunikasi massa yang 
berkaitan dengan pembangunan lingkungan 
kota. 
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b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang 
menggeluti bidang kajian yang relevan 
berkaitan dengan kesadatan masyarakat 
khususnya pekerja sektor informal/pedagang 
kaki lima dalampemeliharaan kebersihan 
lingkungan kota. 

2. Dimensi terapan 
Sebagai bahan pertimbangan bagi peme-

rintah kota dalam pengambilan kebijakan ter-
utama penyusunan strategi lanjutan dalam pelak-
sanaan kampanye sosial di bidang pembangunan 

lingkungan terhadap masyarakat khususnya 
pedagang kaki lima di Kota Ambon. 

 

Hasil Riset yang Relevan 
 Peneliti menyadari sepenuhnya 

bahwa banyak peneliti yang sudah tertarik meneliti 
dan menghasilkan riset-riset tentang sektor 
informal, khususnya PKL, namun diakui bahwa 
dalam penelitian ini sangatlah kurang. Walaupun 
demikian, peneliti dapat memaparkan beberapa 
hasil riset yang dapat dipakai sebagai acuan dalam 
penelitian ini. 

 
Tabel 1 

No Judul  Penelitian / nama Peneliti Hasil Penelitian keterangan 

1 
 
 
 
2 
 
 
 
 
3 

Dampak Penataan dan Perlawanan PKL 
di Surabaya / Alisjahbana (2006:200-
202) 
 
Pola Interelasi antara PKL denngan 
Pengusaha toko Swalayan dan pejabat 
Pemerintah Kota Surakarta / Sarjono 
(2005:231) 
 
Pengaruh Eksploitasi Difusi Modal dan 
Lembaga, Internalisasi Nilai Agama 
Islam dan Budaya Siri terhadap 
keberdayaan ekonomi dan Karsa dalam 
kehidupan social ekonomi di Makassar 
/ Sjaifullah Cangara (2006:527) 
 

Penataan yang dilakukan pada akhirnya 
berdampak bagi PKL, birokrasi pemerintah, 
dan masyarakat umum. 
 
Pola Interelasi yang dibangun antara PKL 
dan Pengusaha Toko swalayan adalah pola 
interelasi sifatnya komplementer, yaitu saling 
mengisi,  
 
Tingkatan  eksploitasi di dalam difusi modal 
dan difusi kelembagaan mempengaruhi 
keberdayaan ekonomi pedagang informal. 
 

 

 
Pembangunan kota berwawasan ling-

kungan tidak hanya mementingkan aspek fisik 
semata, tetapi juga kelestarian lingkungan. Per-
hatian pemerintah terhadap aspek ini, karena 
fenomena kebersihan lingkungan merupakan 
salah satu masalah yang sering dihadapi hampir di 
seluruh daerah diIndonesia termasuk Kota 
Ambon. Sampaikini, pemecahan masalah keber-
sihan lingkungan masih terus dicari cara terbaik 
dalam penanganannya ataupun pengelolaannya. 

Dinas kebersihan Kota yang menangani 
program kebersihan lingkungan, secara fungsi-
onal menjalankan tugasnya yakni menyebarkan 
pesan-pesan tentang pemeliharaan kebersihan 
ling-kungan kepada masyarakat khususnya di 
kalangan PKL dalam upaya menciptakan kondisi 
lingkungan Kota yang bersih, sehat, nyaman dan 
lestari. 

 
Tipe Penelitian 

 Tipe penelitian ini adalah penelitian 
deskriftif, dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Menurut Faisal (2001), penelitian 
Deskriftif merupakan penelitian yang meng-
gambarkan dan mengklarifiksi suatu fenomena 
atau pernyataan social dengan jalan mendes-
krifsikan sejumlah variable yang berkenaan 
dengan masalah dan uni yang di teliti. 

 
Populasi 

Populasi dalam penelitian adalah semua 
PKL yang berlokasi pada tiga pasar di Kota 
Ambon, yaitu Pasar Tegalaya, Pasar Mardika, dan 
Pasar Batu Merah, yang diperkirakan berjumlah 
1000 orang. 

 
Sampel 

Penarikan sampel penelitian ini mengg-
unakan teknik nonprobalitas sampling yaitu 
dengan cara penarikan sampel secara kebetulan. 
Untuk menentukan besarnya sampel yang di-
ambil maka digunakan formula yang ditawarkan 
oleh Gay dalam Sevilla, dkk (1993) bahwa ukuran 
minimum besar sampel yang dapat diterima 
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adalah 10% dari jumlah populasi. Jadi jumlah 
PKL yang akan dijadikan sampel sebanyak 100 
orang. 

 
Jenis dan sumber data 
1. Data primer adalah data enpiris (kualitatif atau 

kuantitatif) yang diperoleh langsung dari lokasi 
penelitian. 

2. Data Sekunder, adalah data pedukung diperoleh 
dari berbagai sumber melalui pengkajian 
dokumen atau literature secara mendalam. 

 
Variabel Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah di-
kemukakan di atas maka variabel penelitian ini 
dikelompokkan menjadi tiga variabel antara lain 
sebagai berikut : 
1. Variabel Bebas adalah komunikasi kampanye 

kebersihan lingkungan, yang dinotasikan 
dengan X. Indikator yang digunakan untuk 
mengukur variabel ini, dirinci ke dalam 
subvariabel yang masing-masingdinotasikan, 
yakni: 

a. Kredibilitas Komunikator (X1) 
b. Isi Pesan (X2), dan 
c. Medialsaluran komunikasi (X3) 
2. Variabel Terikat adalah sikap dan pen_laku 

PKL setelah diterpakampanye kebersihan 
Iingkungan, yang dinotasikan dengan Y1, dan 
Y2. 

3. Variabel Kontrol adalah yang dinotasikan 
dengan Z Variabel ini untuk mengetahui faktor 
yang mempengaruhi sikap dan perilaku PKL 
dalam pemeliharaan kebersihan lingkungan. 
Indukator yang digunakan untuk mengukur 
variable ini adalah tingkat pendidikan PKL 
yang dinotasikan dengan (Z1) dan kenijakan 
pemerintah (Z2). 

 
Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
1. Kuesioner 
2. Wawancara 
3. Observasi 
4. Dokumentasi 

 
Teknik Analisis data 
1. Analisis kualitatif, dimaksudkan untuk 

mendekripsikan ciri-ciri atau karakteristik data 
kualitatif yang tidak dapat dianalisis secara 
kuantitatif. 

2. Analisis kuantitatif, digunakan untuk 
menganalisis data kualitatif dengan pengukuran 
dan perhitungan variable-variabel penelitian 
yang selanjutnya dianalisis secara statistic untuk 
menguji kebenaran hipotesis. Teknik analisis 
data kuantitatif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Regresi linier sederhana, digunakan untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh antara 
satu variabel bebas dengan satu variabel 
terikat. Dengan menggunakan rumus : Y = 
a + bx. 

b. Regresi linier berganda, digunakan untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh antara 
dua atau lebih variabel bebas dengan satu 
variabelterikat dengan mengasumsikan 
bahwa variabel lain konstan. Menggunakan 
rumus :  
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 

 

 
 
 
 



Komunikasi Kampanye Pemeliharaan Kebersihan Lingkungan Terhadap Sikap dan Perilaku Pedagang Kaki Lima di Kota Ambon. 

 

Jurnal Komunikologi Volume 15 Nomor 2, September 2018  125 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Kepala Dinas Tata Kota, Kebersihan dan Pengen-
dalian Dampak Lingkungan Kota Ambon (Ir. 
RR.Hutubassy) bahwa: 

“kebijakan yang selama ini dilakukan 
umumnya untuk menjaga kebersihan lingkungan 
pasar, menertibkan dan menciptakan keamanan 
bagi pedagang, pembeli dan pengguna jalan. Salah 
satu kebijakan yang berhubungan dengan keber-
sihan lingkungan pasar yaitu kita melakukan 
kampanye kebersihan Iingkungan pasar.dengan 
sasaran para pedagang tersebut”. 

Untuk mengetahui tanggapan PKL terkait 
kebijakan pemerintah. maka peneliti mewawan-
carai PKL Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah seorang PKL, Agus Sugiarto, diakui bahwa: 

“sikap pedagang menyetujui kampanye 
pemeliharaan kebersihan. namun ada kebijakan-
kebijakan pemerintah yang tidak disetujui. Misal-
nya kebijakan menertibkan pedagang yang ter-
kadang dilakukan secarapaksatanpa ada pemberi-
tahuan sebelumnya;belum ada kontribusi dari 
dana retribusi untuk kesejahteraan pedagang; dan 
Pemerintah belum mengambil langkah kongkrit 
untuk menertibkan pengutan liar, baik dari 
APKLI maupun dari pihk-pihak lain yang tidak 
jelas statusnya”. 

Berdasarkankedua informasi di atas, dapat 
dipahami bahwapelaksanaan kebijakan di lapa-
ngan belum diatur secara baik., sehingga muncul 
permasalahan baru yang perludikaji. 

Setelah diterpa kampanye pemeliharaan 
kebersihan lingkungan, maka terdapat 51.0% PKL 
bersikap positif dan 47.0% PKL berperilaku 
positif. Selanjutnya kredibilitas komunikator, isi 
pesan, dan penggunaan media kampanye berpe-
ngaruh signifikan terhadap sikap dan perilaku 
PKL. 

Faktor tingkat pendidikan PKL rendah 
(76.0%) dan berpengaruh signifikan terhadap 
sikap dan perilaku PKL. Begitu pula dengan 
faktor kebijakan pemerintah dinilai positif sebesar 
42% dan berpengaruh temadap sikap dan perilaku 
PKL dalam memelihara kebersihan lingkungan 
Kota Ambon. Namun Masih terdapat 44,1% 
factor lain diluar faktor tingkat. 

Selanjutnya akan dilakukan uji F, diguna-
kan untuk mengukur tingkat sinifikansi pengaruh 
masalah variabel bebas dan variabel terikat, pendi-
dikan dan kebijakan pemerintah yang mempe-
ngaruhi sikap PKL. Selanjutnya 28,4 % factor lain 

di luar factor tingkat pendidikan dan kebijakan 
pemerintah yang mempengaruhi perilaku PKL. 

 

Kesimpulan 
Bendasarkan hasil temuan penelitian, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Setelah diterpa kampanye pemeliharaan 

kebersihan lingkungan, maka terdapat 51.0% PKL 
bersikap positif dan 47.0% PKL berperilaku 
positif. Selanjutnya kredibilitas 

Komunikator, isi pesan, dan penggunaan 
media kampanye berpengaruh signifikan terhadap 
sikap dan perilaku PKL. 

Timbulnya sikap dan perilaku PKL ter-
sebut, karena mereka berharap pemerintah dapat 
mengatur keberadaan PKL; PKL merasa ber-
tanggungjawab terhadap masalah lingkungan; 

adanya strategi berdagang untuk menarik 
pembeli; ada rasa kekuatiran untuk menjaga ke-
berlangsungan usaha, dan ada rasa kecewa dengan 
perilaku dari petugas kebersihan dan APKLI. 
Temuan ini didukung oleh pernyataan dan 
beberapa informan dan responden bahwa: 

“PKL mendukung kampanye kebersihan 
lingkungan yang selama ini diterapkan, karena 
PKL menginginkan agar pemerintah dapat me-
ngatur dengan baik keberadaan PKL, tidak seperti 
di daerah-daerah lain, dimana PKL dianggap 
menjadi masalah dalam menjaga kebersihan 
lingkungan” (Ir. RR. Hutubessy, Kepala Dinas 
Tata Kata, Kebersihan dan Pengetidalian Dampak 
LingkunganKota Ambon). 

“pada dasamya saya setuju dengan apa 
yang dikampanyekan, karena kebersihan ling-
kungan sangat menentukan pembeli untuk mem-
beli dagangan saya, inilah yang selalu saya jaga 
untuk menarik pelanggan. Banyak pedagang yang 
tidak menyutujui kampanye kebersihan, karena 
apa yang dikampanekan tdak dilakukan oleh para 
petugas kebersihan yang hanya aktif memungut 
biaya retribusi dari PKL saja, tetapi tidak mau 
memungut sampah “ (Agus Sugiano. PKL). 

“saya berusaha menjaga kebersihan 
tempet jualan dan jualan saya supaya banyak 
pembeli dan tidak mau digusur atau dipindahkan 
lagi. nanti saya rugi karena mulai dari awal men-
cari langganan.Pembeli itu suka yang bersih-
bersih. Tapi saya terkadang melihat petugas tidak 
melakukan tindakan kebersihan seperti yang 
dikampanyekan. Karena selama ini petugas keber-
sihan belum maksimal menunjukkanperilaku yang 
baik dalam memelihara kebersihan lingkungan 
pasar. para petugas kebersihan tidak melakukan 
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tindakan kebersihan secara kontinyu/tidak 
terjadwal” (ibu Ari, PKL). 

“perilaku PKL membuang sampah dan air 
limbah terkadang tidak tepat. karena sungai dise-
kitar lokasi pasar menjadi sasaran pembuangan 
sampah dan air limbah. 

Perilaku PKL ini menimbulkan perma-
salahan baru dan mempunyai dampak yang lebih 
besar lagi “ (J. Leatomu, S.Sos, Kepala Bidang 
Kebersihan dan Keindahan). 

Faktor tingkat pendidikan PKL rendah 
(76.0%) dan berpengaruh signifikan terhadap 
sikap dan perilaku PKL. Begitu pula dengan 
faktor kebijakan pemerintah dinilai positif sebesar 
42% dan berpengaruh temadap sikap dan perilaku 
PKL dalam memelihara kebersihan lingkungan 
Kota Ambon. Namun Masih terdapat 44,1% 
factor lain diluar faktor tingkat pendidikan dan 
kebijakan pemerintah yang mempengaruhi sikap 
PKL. Selanjutnya 28,4 % factor lain di luar factor 
tingkat pendidikan dan kebijakan pemerintah yang 
mempengaruhi perilaku PKL. Temuan ini di-
dukung oleh pernyataan dari beberapa informan 
dan responden bahwa : 

“tingkat pendidikan PKL merupakan salah 
satu kendala yang dihadapi selama ini dalam mela-
kukan kampanye. Karena keberhasilan kampanye 
terletak pada seberapa jauh dapat mempengaruhi 
PKL untuk menentukan sikap dan berperilaku 
sesuai dengan yang dikampanyekan. Oleh sebab 
itu kampanye yang dilakukan disesuaikan dengan 
tingkat pendidikan PKL “(Ir. R.R. Hutubessy, 
Kepala Dinas Tata Kota, Kebersihan dan Pengen-
dalian Dampak Lingkungan Kota Ambon). 

“rendahnya tingkat pendidikan PKL 
menimbulkan sikap acuh tak acuh terhadap kam-
panye kebersihan lingkungan, karena PKL tidak 
berpikir secara rasional bahwa pembuangan 
sampah, air limbah yang tidak tepat akan menim-
bulkan dampak yang luas dan permasalahan baru 
di Kota Ambon” (J. Leatomu, S.Sos, Kepala 
Bidang Kebersihan dan Keindahan). 
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